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Abstrak

Studi ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan model evaluasi kompetensi guru bahasa Inggris
SMA yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan guru dalam
proses pemelajaran dan (2) mengetahm efektivitas 1mplementa‘n evaluasi internal kompetensi
guru bahasa Inggris SMA. Studi ini mengngakan metode pene itian dan pengembangan yang
dlkembangkan oleh Borg & Gall (1983, p.775). Subjek penelitian berjumlah 17 guru yang
berasal dari 7 SMA di Sulawesi Selatan. Konstruk instrumen terdiri atas instrumen untuk
mengevaluasi kompetensi guru bahasa Inggris dalam merencanakan pemelajaran, instrumen
untuk mengevaluasi kompetensi guru dalam melaksanaan proses pemelajaran, dan instrumen
untuk mengevaluai kompetensi guru dalam mengevaluasi hasil proses pemelajaran. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan dapat digunakan untuk
mengevaluasi kompetensi guru bahasa Inggris. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat
efektivitas Model Evaluasi Internal Kompetensi Guru Bahasa Inggris SMA, model ini
kemudian dievaluasi oleh teman sejawat guru bahasa Inggris dan guru bahasa Inggris itu
sendiri. Mereka men\lmpLdkm bahwa komponen dari model tersebut adalah komprehemlp,
praktis, ekonomis, dan telah didukung oleh instrumen yang valid dan reliabel.

Kata kunci: cmt'zm.rs internal, model evalnasi, kompetensi gura

INTERNAL EVALUATION MODEL OF ENGLISH TEACHERS’
COMPETENCY (IEMET) FOR SENIOR HIGH SCHOOL
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DInstitut Agama Islam Negeri Palopo, 2Universitas Negeri Yogyakarta
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Abstract

High School that can be used to identify the teacher’s strengths and weaknesses in leaming and
teaching processes and (2) find out the implementation effectiveness of the Internal Evaluation
Model of English Teachers” Competency for Senior High School. This study used research &
development methods by following the pattemn of phases developed by Borg & Gall (1983, p.775).
The subjects of this study were seventeen English teachers from seven Senior High Schools in
South Sulawesi. The constructs of instruments consist of the instrument to evaluate English
teachers” competency in planning the materials, teachers’ competency in teaching and leaming
processes, and teachers’ competency in evaluating the result of teaching and learning processes.
An Exploratory Factor Analysis (EFA)was used to analyze he instrument. The result showed the
score of K_MO— MSA (Kaiser-Meyer-Olfein - Measure of Sampling Adequagy) = 0.5, Bartleit’s Test of
Splericity = 0.05, and the score of items total correlation r;<0.3. Meanwhile, the analysis of rater
agreement used was Generalizability of Variants (GENOVA). The interrater correlation showed
that the score of G stwdy was > 0.70. This result shows the instruments have fulfilled the
requirement to evaluate the English teacher’s competency. In order to know to what extent the
effectiveness of the Internal Evaluation Model of English teachers’ competency for Senior High
School, the model was then evaluated by peer and the English teacher itself. They concluded that
the components of the model were comprehensive, practical, economical, and were supported by
instruments that valid and reliable.

Keywords: internal evaluation, evaluation model, teachers’ competency
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Pendahuluan

Evaluasi guru digunakan untuk meng-
ukur prestasi pencapaian kompetensi guru.
Kesuksesan sebuah sistem evaluasi bukan
didasarkan pada kesempurnaan sebuah de-
sain, namun tergantung pada seberapa baik
sistem tersebut diimplementasikan. Meski-
pun sistem evaluasi guru dalam proses pem-
belajaran itu penting, namun hanya sedikit
peneliti yang melakukan peneltdan terkait
dengan model-model evaluasi yang sesuai
untuk mengevaluasi kompetensi g_uru ba-
hasa Inggris.

Di Indonesia, Peraturan Menteri Pen-
didilflh Nasional Republik Indonesia No-
mor 18 Tahun 2007 tentang Sertifikasi bagi
Guru dalam Jabatan, sertifikasi guru diper-
oleh melalui penilaian portopolio. Menurut
aturan ._1 aspek yang dinilai dalam porto-
polio, yaitu: kualifikasi akademik, pendl—
dikan dan pelatihan, pengalaman mengajar,
perencanaan dan pelaksanaan pemelajaran,
penilaian dari atasan dan pengawas, prestasi
akademik, karya pengembangan profesi, ke-
ikutsertaan dalam forum ilmiah, pengalam-
an organisasi di bidang kependidikan dan
sosial, dan penghargaan yang relevan dengan
bidang pendidikan. Namun, imlementasi pe-
nilaian dengan portopolio masih terdapat
beberapa problema. Seorang asesor, Ros-
diana Djunaid (2013) menyatakan bahwa
masalah yang paling serius adalah banyak
dokumen yang dikumpulkan oleh guru ada-
lah palsu. Dokumen palsu tersebut meliputi
sertifikat-sertifikat hasil seminar, laporan
penelitian, dan karya tulis ilmiah lainnya.
Problem lain, fakta menunjukkan bahwa
banyak guru yang berkualitas tidak memper-
oleh catatan yang baik dari pengawas. Mere-
ka telah melengkapi semua dokumen, tetapi
mereka tidak mengambil atan mengumpul-
kan dokumen mereka.

Selanjutnya, berdasarkan hasil studi
pendahuluan di Kabupaten Luwu meng-
ungkapkan bahwa pelaksanaan evaluasi guru
belum berjalan dengan baik. Hal ini dise-
babkan oleh beberapa fakta, yaitu: (1) tidak
semua guru mendapat kesempatan yang sa-
ma untuk dinilai; (2) ada kalanya pengawas
hanya memeriksa RPP guru; (3) penilai ja-
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rang melakukan observasi di dalam kelas;
(4) adanya pengawas yang menilai guru
bahasa Inggris yang tidak memiliki kemam-
puan yang memadai dalam pengajaran ba-
hasa Inggris; (5) waktu pelaksanaan evaluasi
tidak terjadwal; dan (6) penilai jarang mem-
berikan umpan balik hasil penilaian kepada
guru yang dinilai,

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengem-
bangkan sebuah model evaluasi guru vang
dapat mengevaluasi kompetensi guru bahasa
Inggris. Model tersebut diberi nama Made/
Evaluasi  Internal  Kompetensi Gurn  Babasa
Inggris (Model_EIKGBI) yang fokus kajian
dalam artikel ini

Metode

Jenis studi ini adalah penelitian dan
pengembangan  (Reseach and  Development,
Re»D) Subjek uji coba dalam studi ini ada-
lah guru bahasa Inggris SMA di Kabupaten
Luwu, Sulawesi Selatan. Subjek coba pada
pada tahap uji coba terbatas terdiri atas 3
guru bahasa Inggris dengan jumlah penilai,
yaitu: 6 guru teman sejawat, 125 siswa, dan
3 diri guru. Sementara itu, subjek coba pada
tahap uji coba diperluas terdm atas 17 guru
bahasa Inggris dengan jumlah penilai, yaitu:
34 teman sejawat, 255 siswa, dan 17 diri
gLLle.

Prosedur pengembangan Model Eva-
luasi Internal Kompetensi Guru Bahasa
Inggris SMA terdiri atas lima tahap. Tahap-
tahap tersebut yaitu pendahuluan, pengem-
bangan, validasi, uji coba, dan finalisasi pro-
duk. Tahap pertama adalah studi pendahu-
luan. Tahap ini merupakan tahap investigasi
awal dan kajian teori. Ini bertujuan untuk
pemehdllﬂ dan mengumpulkan informasi
mengenai praktik evaluasi kompetensi guru
bahasa Inggris SMA yang berlaku selama ini
dan mengkaji mengenai kompetensi guru
bahasa Inggris. Tahap kedua adalah pe-
ngembangan. Produk awal yang dikembang-
kan, yvaitu Model EIKGBI, instrumen, dan
panduan penggunaan Model EIKGBI. Mo-
del_EIKGBI adalah serangkaian prosedur/
langkah-langkah yang dilakukan dalam me-
nilai kemampuan guru bahasa Inggris SMA.
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Tahap ketiga adalah validasi. Validasi
terhadap hasil produk pengembangan
melalui panel ahli (exper? judgment) dilakukan
4 kali, yaitu validasi oleh teman sejawat 1
kali, validasi oleh pakar 1 kali, dan validasi
oleh praktisi 2 kali. Validasi dilakukan
dengan FGD (Feans Group Discussion). Vali-
dasi teman sejawat, menghadirkan maha-
siswa di lingkungan Pascasarjana Universi-
tas Negeri Yogyakarta yang berasal dari
beberapa daerah. Tujuan pelaksanaan FGD
adalah untuk memperoleh masukan dari
peserta mengenai: petunjuk penggunaan in-
strumen, draf instrumen, dan Model _EIK-
GBI. Validasi pakar melibatkan 5 orang
pakar yaitu 1 pakar bahasa Indonesia, 1
pakar bahasa Inggris, 1 pakar pengukuran,
dan 2 pakar evaluasi pendidikan. Aspek
yang divalidasi oleh para pakar pada tahap
ini adalah draf Model EIKGBI, panduan
penggunaan Model EIKGBI, serta kon-
struk instrumen Model_EIKGBI.

Selanjutnya, validasi pertama oleh
praktisi dilaksanakan di kota Palopo dengan
mengundang guru-guru bahasa Inggris
SMA, pengawas guru bahasa Inggris, dan
kepala sekolah. Validasi kedua dari praktisi
dilaksanakan di Kabupaten Luwu. Validasi
praktisi ini, juga betujuan untuk memper-
oleh masukan mengenai draf Model _EIK-
GBI, buku panduan penggunaan Model_
EIKGBI, serta konstruk instrumen Model
EIKGBI.

Tahap keempat adalah tahap uji coba.
Tahap uji coba terdiri atas uji coba keter-
bacaan dan uji coba empirik. Uji coba keter-
bacaan, bertujuan untuk memperoleh pe-
nilaian dari para pakar dan praktisi me-
ngenai kejelasan Model _EIKGBI, kejelasan
buku panduan penggunaan Model _EIK-
GBI, dan kejelasan instrumen evaluasi,
serta koefisien validitas isi. Dalam hal ini,
para penilai diberikan kuesioner untuk me-
nilai ketiga pro@ik awal tersebut dengan
memilih 5 skala kategori, yaitu sangat baik,
baik, cukup, kurang baik, dan tidak baik
untuk setiap item kuesioner. Uji coba em-
pirik bertujuan untuk mengetahui validitas
dan reliabilitas instrumen Model_ EIKGBI
dan keterlaksanaan Model HIK-GBIL. Uji
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coba empirik ini dilakukan 2 kali, yaitu uji
coba terbatas dan uji coba diperluas.

Tahap kelima adalah tahap finalisasi
produk. Tahap ini merupakan langkah ter-
akhir dalam studi pengembangan ini. Ke-
giatan yang dilakukan pada tahap ini sama
dengan revisi dan penyempurnaan sebelum-
nya. Namun demikian, lebih didasarkan
pada hasil uji coba skala diperluas, dengan
mengakomodasi berbagai aspek yang ber-
kaitan langsun dengan substansi pemngem-
bangan Model _EIKGBI. Aspek yang di-
maksud, seperti kesiapan guru, kepala se-
kolah, dan pengawas untuk menerapkan
Model _FIKGBI secara berkelanjutan, ke-
siapan vasilitas pendukung di setiap sekolah
agar Model _EIKGBI dapat berjalan dengan
lancar, dukungan dari dinas yang terkait
dalam rangka implementasi Model EIK-
GBI secara luas. Dengan langkah seperti ini,
diharapkan produk penelitian dan pengem-
bangan menjadi lebih sempurnah untuk
dijadikan model evaluasi kompetensi guru
vang bermanfaat baik untuk diri gury,
teman sejawat, maupun dinas yang terkai.

Model_EIKGBI adalah hasil modifi-
kasi dari model Teacher Performance Ervaluation
cycle (TPE cycle) yang dikembangkan oleh
Mannat pada tahun 1980. Model TPE cycle
merupakan bagian integral di dalam model.
Gambar 1 (sebelah kiri gambar) menggam-
barkan alur kegiatan yang membuat siklus
evaluasi formatif dan sumatif. Fvaluasi for-
matif terdiri atas 3 tahap, vyaitu presbservation
conference, classroom observation, dan post obser-
vation conference dan evaluasi sumatif meliputi
dua tahapan, yaitu end of cycle conference dan
improvement largets. Sementara itu, Model_
EIKGBI tidak membedakan antaraevaluasi
formatif dan sumative, tetapi lebih bersifat
siklus vang terdiri atas 4 tahap, yaitu pe-
rencanaan, observasi kelas, diskusi, dan
refleksi. Selain itu, model TPE hanya me-
libatkan teman sejawat dan tidak melibatkan
siswa dalam menilai guru, sedangkan pada
Model_EIKGBI melibatkan teman sejawat
dan siswa dalam menilai guru Berikut
dipaparkan gambar 1 perbedaan prosedur
Model TPE dan Model_ EIKGBI
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Gambar 1.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data

Data yang diperoleh dalam penelitian
ini terfliri atas data kualitatif dan kuantitatf.
Data kualitatif diperoleh dari hasil kajian
pustaka, prasurvei, dan data hasil validasi
keterbacaan mengenai produk awal hasil
pengembangan melalui FGD oleh pakar
dan praktisi. Sementara itu, data kuantitatif
diperoleh dari hasil uji coba poduk di
lapangan. Data dikumpulkan melalui wa-
wancara, observasi, dan kuesioner.

Wawancara digunakan pada saat pra-
survei guna mengetahui praktek evaluasi
yang berjalan selama ini di kabupaten Luwu
Sulawesi Selatan. Wawancara dilakukan ke-
pada guru bahasa Inggris, pengawas rum-
pun mata pelajaran bahasa Inggris, serta
kepala sekolah. Untuk melengkapi data hasil
wawancara, maka dilakukan observasi. Ob-
servasi digunakan untuk mengetahui secara
taktual mengenai praktek evaluasi yang ber-
jalan selama ini. Selain itu, observasi juga
dilakukan pada saat pelaksanaan Model-
EIKGBI, dengan tujuan untuk mengetahui
keterlaksanaan Model EIKGBI, yakni mu-

Model _EIKGBI

Model TPE dan Model EIKGBI

lai dari: (1) tahap persipan, (2) tahap pelak-
sanaan, yang meliputi perencanaa, obser-
vasi, forum diskusi, dan refleksi, dan (3)
tahap akhir evaluasi, yaitu kesimpulan dari
hasil evaluasi.

Merujuk kepada Anderson & Arse-
naut, (2004, p.170), kuesioner digunakan
untuk memperoleh data yang valid, dan
reliabel dengan cara yang simpel, murah,
dan hemat waktu untuk memperoleh data
dari teman sejawat, pakar, dan praktis me-
ngenai kejelasan Model _EIKGBI, kejelasan
instrumen, dan kejelasan panduan peng-
gunaan Model _EIKGBIL

Teknik Analisis Data

Data kualitatif diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, masukan dari hasil
FGD dengan pakar, teman sejawat, dan
praktisi, serta tanggapan para subjek coba
terhadap implementasi Model EIKGBI di-
analisis dengan menggunakan deskriptif. Se-
lanjutnya, data hasil uji coba yang diperoleh
dari pakar dan praktisi mengenai kejelasan
Model _EIKGBI, kejelasan panduan peng-
gunaan Model EIKGBI, dan kejelasan in-
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strumen evaluasi dikategorikan menjadi
lima, yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang
baik, dan tidak baik. Kriteria ini didasarkan
pada standar ideal yang dltetapkan oleh
Retnawati & Mulyatiningsih (2012). Kriteria
tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Penilaian Berdasarkan MI

dan SDI
Sk()r. Kategori
X=MI+158DI Sangat Baik
MI+ 058Dl =X <MI+1,55DI Baik
MIL-0,58DI = X < MI + 0,5 8D1 Culkup

MI-1,58DI < X < MI - 0,5 SDI
X < MI—1,5SDIL

Kurang
Sangat Kurang

Keterfhgan:
MI : rata-rata ideal = ' (Skor Tinggi + skor
@ndah) =2 (5-1) =3
SDI : Standar Deviasi Ideal = 1/6 (Skor
tertinggi —Skor Terendah) =1/6 (5-1) =
0,66
X : Skor (rerata) empiris

Berdasarkan nilai MI dan SDI di atas,
maka dapat ditentukan kategori penilaian
terhadap rerata skor hasil penilaian terhadap
kejelasan prosedur Model EIKGBI, keje-
lasan panduan penggunaan Model _EIK-
GBI, dan kejelasan instrumen Model _EIK-
GBI disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Penilaian Kejelasan
ProsedurPanduan, dan Instrumen
Model _EIKGBI

Kategori Rerata Skor
Sangat Baik > 399
Baik 3,33-399
Cukup 267 -333
Kurang poor 2,01 =267
Sangat Kurang <201

Selanjutnya, dilakukan analisis lebih
mendalam dengan menggunakan koefisien
validitas isi Aiken”s V (Aiken, 1983) guna
menilai kelayakan isi item instrumen. Me-
nurut Azwar (2014, p.112) untuk meng-
hitung koefisien wvaliditas isi diperlukan
panel yang terdiri atas sejumlah (n) ahli
untuk menilai apakah item tersebut me-
wakili konstrak yang diukur. Penilaian di-
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lakukan dengan cara memberikan skor anta-
ra 1 (sangat tidak relevan) sampai dengan
lima (sangat relexan) Koefisien V bergerak
antara () sampai dengan 1,00. Semakin men-
dekati angka 1,00 koefisien V, maka sema-
kin tinggi validitas item tersebut. Konstruk
instrumen  dibuktikan dengan mengguna-
kan Analisis Faktor Eksploratori (Explora-
tory Factor Analysis) yang disingkat dengan
EFA.

Estimasi reliabilitas instrumen meng-
gunakan Genova (Generalizability of varians).
Genova digunakan untuk mengetahui ting-
kat kesepahaman dan kesepakatan antar-
rater. Analisis data menggunakan bantuan
program komputer Genova (Generalizability
of varians)fang mengacu pada teori Gene-
ralizability yang dikembangkan oleh Crick &
Brennan pada tahun 1983. Data terdiri atas
hasil estimasi  Generalizability study (G Study)
dan Dicision study (D study) dengan kom-
ponen variansinya adalah person, rater, dan
@ G study dlngakan untuk mengestimasi
komponen variansi kesalahan yang diakibat-
kan oleh berbagai sumber sariansi. Sedang-
kan D study digunakan untuk mengetahui
koefisien reliabilitas instrumen yang dikem-
bangkan. Menurut Brennan (1983, pp.3-1),
@-sindy menekankan estimasi, penggunaan,
dan interpretasi dari varians komponen
untuk membuat keputusan, @engan pro-
sedur pengukuran yang baik Hasil dari G-
study digunakan pada D-study.

Selhjutnya, analisis G sfudy meng-
gunakan rancangan bersarang (uested design)
dan D-study-nya juga menggunakan rancang-
an bersarang [W@uested design). Penelitian ini
menggunakan facet p x (i: r) G-study yang
bersarang untuk mengestif§asi varians kom-
ponen, varians kesalahan, generalizeability dan
koefiesien phi untuk one-facet, nested, i: r D-
study.

Besarnya indek keandalan hasil peng-
ukuran, adalah rasio varians sebenarnya ter-
hadap varians keseluruhan komponen Un-
tuk mefgetahui estimasi varians setiap kom-
ponen dan besarnya indeks keandalan hasil
pengukuran dengan instrumen yang dikem-
bangkan, peneliti digunakan paket program
GENOVA.




Hasil Penelitian dan Pengembangan

Berdasarkan hasil kajian studi ini,
Produk hasil pengembangan disajikan se-
bagai berikut:

Model EIKGBI

Model_EIKGBI merupakan serang-
kaian prosedur yang dilakukan dalam me-
nilai kemampuan guru bahasa Inggris SMA.
Model _EIKGBI dipaparkan pada gambar
2. Model _EIKGBI terdiri atas tahap per-
siapan dan tahap pelaksanaan evaluasi.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan pelaksanaan Model
EIKGBI, kepala sekolah bekerja sama de-
ngan pengawas guru bahasa Inggris me-
lakukan sosialisasi tentang model EIKGBI
kepada evaluator (teman sejawat guru ba-
hasa Inggris dan guru bahasa Inggris vang
akan dievaluasi). Salah satu aspek penting
yang perlu dipahami oleh evaluator pada
tahap ini adalah memahami panduan peng-
gunaan model dan prosedur pelaksanaan
EIKGBI.

Tabap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan terdiri atas empat
kegiatan utama, yaitu: perencanaan, obser-
vasi kelas, forum diskusi, dan refleksi.

Perencanaan, sebelum melakukan pe-
nilaian terhadap kinerja guru bahasa Inggris,
maka dilakukan pertemuan awal antara guru
yang dievaluasi dengan teman sejawat guru
bahasa Inggris pada ruangan khusus. Me-
reka mendiskusikan tentang kesiapan guru
dalam merencanaan pemelajaran untuk me-
lakukan pengamatan, dan kesiapan keleng-
kapan format penilaian kompetensi guru
bahasa Inggris.

Observasi, dalam melakukan observasi,
evaluator memastikan bahwa: (a) observasi
kelas dilakukan oleh guru yang mengajar,
teman sejawat guru bahasa Inggris, dan sis-
wa yang diajar; (b) lembar penilaian untuk
teman se]awat (kode A-2) dibagikan pada
saat persiapan pelakqanaan EIKGBI; (c)
lembar penilaian untuk siswa (Kode A-3)
dan lembar penilaian untuk guru (Rode A-
1) diberikan setelah proses pemelajaran ber-
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akhir agar tidak menggangu konsentrasi gu-
ru dan siswa dalam pemelajaran; (d) lembar
penilaian Model _EIKGBI A, yaitu perenca-
naan pemelajaran bahasa Inggris hanya me-
libatkan guru dan teman sejawat guru baha-
sa Inggris saja; (€) untuk mengisi lembar in-
strumen Model EIKGBI B, yakni pelakea—
naan pemelajaran bahasa Inggris dan instru-
men Model EIKGBI C, yaitu penilaian hasil
pemelajaran bahasa Inggris, observer meng-
ikuti dari awal hingga akhir pemelajaran; (f)
Evaluator dalam mengobservasi kelas, ma-
suk di dalam ruangan kelas di tempat yang
telah disediakan dan mengamati secara cer-
mat unjuk kerja guru, dan tidak memberi-
kan komentar apapun selama proses pemel-
ajaran berlangsung,

Selanjutnya, evaluator mengisi instru-
men berdasarkan petunjuk instrumen. Skala
pemlalan didasarkan pada skala yang telah
ditetapkan oleh Nunan (1996, p.251) disaji-
kan pada Tabel 3.

Tabel 3. Skala Penilaian

Tortal Skor Kateogori
7 Sempurna Excellent
6 Sangat Baik
5 Baik
4 Memuaskan
3 Tidak Cukup Memuaskan
2 Kurang
1 Sangat Kurang

Forum diskasi adalah langkah selanjut-
nya vyang dilakukan setelah pelaksanaan
penilaian dalam proses pemelajaran adalah
guru dan teman sejawat melakukan diskusi
frlengenai hasil penilaian dari diri gury,
teman sejawat guru bahasa Inggris, dan
siswa. Kegiatan yang dilakukan pada forum
ini antara lain mengidentifikasi aspek kiner-
ja guru yang perlu diperbaiki atau diting-
katkan untuk dijadikan sebagai catatan dan
langkah-langkah perbaikan guru selanjutnya,
serta mendiskusikan alternatif pemecahan
masalah terhadap kekurangan guru hasil
evaluasi. Kesimpulan hasil evaluasi dibuat
dalam bentuk laporan hasil evaluasi kompe-
tensi guru bahasa Inggris untuk bahan in-
formasi kepada penanggaungjawab evaluasi,

Modkl Fvaluasi Lnternal Kompetensi Gurn Bahasa ... — 161
Sahraini, Suwarsih Madya




Jurnal Penelitian dan Fraluasi Pendidikan

yaitu kepala sekolah dan pengawas guru ba-
hasa Inggris SMA.

Diskusi antara guru dan teman seja-
wat guru bahasa Inggris harus dalam iklim
saling percaya, menciptakan suasana ke-
akraban, dan saling membantu bukan untuk
mengeritik ketidak berhasilan guru. Pada
kegiatan diskusi antara peer dan guru yang
bersangkutan manfaatnya bukan hanya un-
tuk guru yang dievaluasi, melainkan juga pe-
melajaran pada evaluator teman sejawat
guru bahasa Inggris. Perlu diingat, penekan-
an model evaluasi ini adalah perbaikan da-
lam meningkatkan kompetensi guru yvang
berkelanjutan.

- Monstonng
Faedbact
dan hasd
’ . evabuas
lalkukan
Kepala sekolah Pmgaw s par: ..,w,.k
ala e — Ma pel BT o lanut
Perstapan pelaksanasn Evaluasi
> Petaksanasn Evaluan ﬂ
1 Perencanaan | —
— 3 [£3] \
I [ 11
Reflekss Observas:
8] 2
y i
i
| Forum
| \\_:| diskus: (3)
Usaha
perbaikan
- Tidak ads
[ 3 | «— Folowur «— | Terciptanya kesadaran gur > goren e —
Pencapaian L e
tujuan
—

Gambar 2. Model Evaluasi Internal
Kompetensi Guru Bahasa Inggris

Hasil pelaksanaan observasi sangat
bermanfaat apabila jfeedback dilaksanakan
dengan cermat dan dilakukan sesudah ke-
giatan berlangsung. Diskusi yang terjalin an-
tara guru dan evaluator sangat menentukan
langkah selanjutnya dalam bentuk refleksi
demi perbaikan yang berkelanjutan,

Refleksi. Pada tahap refleksi, guru
menganalisis praktik yang telah mereka
lakukan dalam proses pemelajaran. Dia me-
nyadari kekurangan dan keberhasilanya da-
lam proses pemelajaran, selanjutnya melaku-
kan perbaikan atau pembetulan terhadap
kekurangannya berdasarkan hasil diskusi
pasca observasi di dalam kelas. Dalam hal
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ini, introspeksi diri guru sangat diharapkan
agar kinerjanya lebih baik dari sebelumnya.

Guru diberi kesempatan mempersiap-
kan segala sesuatunya yang mendukung un-
tuk perbaikan kekurangan guru sebelumnya.
Kemudian, jika pada hasil diskusi masih di-
perlukan perbaikan kinerja guru, maka kem-
bali lagi pada tahap observasi dan seterus-
nya sampai pada target hasil evaluasi yang
diharapkan. Guru diharapkan melakukan
perbaikan secara terus menerus dalam rang-
ka perbaikan kinerja yang berkelanjutan.

Kepala sekolah dan pengawas guru
bahasa Inggris senantiasa memantau setiap
siklus pelaksanaan evaluasi, Mereka diharap-
kan senantiasa melakukan pengawasan dan
memberikan feedback terhadap hasil evaluasi.
Mereka senantiasa mengingatkan atau me-
nyampaikan kepada guru agar rangkuman
hasil penilaian dicermati dan dijadikan se-
bagai bahan untuk mengintrospeksi diri
untuk melakukan perbaikan kinerja guru.
Selain itu, Mereka merencanakan kegiatan
yang dapat mendukung peningkatan kualitas
kinerja guru berdasarkan hasil identifikasi
kelemahan guru.

Buku Panduan Model_ EIKGBI

Buku Panduan Model_EIKGBI di-
buat untuk memudahkan evaluator melaku-
kan evaluasi terhadap kompetensi guru ba-
hasa Inggris. Panduan ini tediri atas 2 bagi-
an, bagaian 1 (satu) adalah Panduan peng-
gunaan Model EIKGBI dan bagian 2 (dua)
memuat instrumen vang digunakan untuk
menilai kompetensi guru.

Panduan penggunaan Model FIKG-
BI meliputi: (1) pendahuluan, (2) konsep
dasar Model_EIKGBI, (3) langkah-langkah
evaluasi, (4) waktu pelaksanaan evaluasi, (5)
syarat-syarat evaluator, dan (6) teknik pe-
nyekoran dan interpretasi hasil evaluasi. In-
strumen meliputi 3 dimensi utama, yaitu pe-
nilaian terhadap: kemampuan guru meren-
canakan pemelajaran bahasa Inggris, ke-
mampuan guru melaksanakan proses pe-
melajaran bahasa Inggris, dan kemampuan
guru menilai hasil pemelajaran bahasa

Inggris.




Berikut dlpaparkan aspek a‘;pek yang
temuat di dalam buku panduan Model_
EIKGBI.

Pesdahuluan

Pendahuluan memuat tentang apa
saja yang dimuat di dalam panduan peng-
gunaan Model-EIKGBI dan dimensi yang
termuat di dalam instrumen untuk menilai
kompetensi guru bahasa Inggris SMA.

Konsep Dasar Model FEIKGBI

Konsep dasar Model_EIKGBI men-
jelaskan tentang pentingnya evaluasi guru
dan gambaran singkat mengenai Model_
EIKGBI.

Langkah-langkal) Evaliasi

Langkah-langkah evaluasi adalah urut-
an yang dilakukan oleh evaluator mulai dari
persiapran evaluasi sampai pada pelaporan
hasil evaluasi.

Wakitn Pelaksanaan Evaluasi

Bagian ini menginformasikan tentang
kapan dan berapa kali evaluasi dilakukan.
Penetapan waktu pelaksanaan evaluasi di-
dasarkan pada hasil kesepakatan kepala
sckolah, pengawas guru bahasa Inggris,
guru yang dinilai; dan teman sejawat guru
bahasa Inggris. )

Syarat-syarat Evaluator

Syarat-syarat evaluator memuat siapa
saja yang dipernyaratkan untuk menilai guru
baik dari teman sejawat maupun dari siswa.

Teknik Penyekoran dan Interpretasi Hasil

Bagian ini menyajikan cara mengolah
skor berdasarkan instrumen hasil penilaian.
Cara-cara yang dimaksud seperti cara meng-
hitung skor butir, skor per dimensi, dan
skor total. Data hasil penilaian diinterpretasi
dengan cara mengkonfirmasikan hasil nilai
total dengan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya dalam rangka pengambilan ke-
putusan.

Rekomendasi Hasil Evaluasi

Bagian ini memuat informasi tentang
rekomendasi hasil evaluasi kompetensi guru
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bahasa Inggris memuat pihak-pihak yang
perlu diberikan rekomendasi hasil evaluasi.
Rekomendasi hasil evaluasi ditujukan kepa-
da guru yang bersangkutan dan penanggung
jawab pelaksanaan Fvaluasi Internal Kom-
peteml Guru Bahasa Inggrl‘; yaitu kepala
sekolah dan pengawas guru bahasa Inggris.
Rekomendasi kepada guru dimaksudkan
agar guru lebih rinci mengetahui aspek kele-
mahan dan kelebihannya. Rekomendasi ter-
sebut dapat menjadi dasar untuk meningkat-
kan atau mengembangkan kemapunanya
dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru.

Selain itu, hasil evaluasi dapat mendo-
rong guru untuk senantiasa melakukan
refleksi diri dalam rangka perbaikan diri
secara berkelanjutan. Sedangkan, rekomen-
dasi kepada penanggung jawab evaluasi,
yaitu kepala sekolah dan pengawas guru
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
untuk melakukan tindak lanjut hasil evalu-
asi. Dengan kata lain, evaluasi dijadikan se-
bagai tolak ukur untuk merencanakan ke-
giatan atau program peninggkatan mutu
SDM guru yang bersangkutan.

Format Laporan Hasil Evaluasi

Hasil evaluasi kompetensi guru baha-
sa Inggris disusun dalam bentuk laporan
hasil evaluasi, yang akan disampaikan ke-
pada guru yang dievaluasi, kepala sekolah,
dan pengawas guru bahasa Inggris.

Instrumen

Instrumen dalam studi ini terdiri atas
instrumen untuk mengevaluasi: (1) kemam-
puan guru merencanakan pemelajaran ba-
hasa Inggris terdiri atas 7 (tujuh) indikator
dengan jumlah butir sebanyak 29; (2) ke-
mampuan guru dalam melaksanakan proses
pemelajaran terdiri atas 8 indikator dengan
jumlah butir sebanyak 68; dan (3) kemam-
puan guru dalam penilaian hasil pemelajaran
terdiri atas 2 indikator dengan jumlah butir
sebanyak 12. Dengan demikian, jumlah bu-
tir instrumen untuk ketiga dimensi di atas
berjumlah 109 budir.
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Data Hasil Validasi dan Uji Keterbacaan

Data Hasil Validasi

Tabel 4. Hasil Penilaian Kejelasan
Model_FEIKGBI oleh Pakar
dan Praktisi

Penilai dan

No Aspek Penilaian rerata skor

lakukan analisis dan revisi. Ruang lingkup
validasi mencakup draf Model _EIKGBI,
panduan penggunaan Model EIKGBI, ser-
ta konstruk instrumen Model_EIK GBI

Tabel 6. Hasil Penilaian Kejelasan
Instrumen Model EIKGBI
oleh Pakar dan Praktisi

Pakar Praktisi

1 Kejelasan prosedur/langkah-langkah 4,2 40

Penilai dan
No Aspek Penilaian Rerara skor
Pakar Prakuisi
1 Kejelasan petunjuk instrumen 4.2 4.2
]\'e]elasan/keleq;kapau indikator :
2 Instrumen perencanaan 4.4 4.1
pemelajaran
3 Instrumen pelaksanaan proses 4 +
pemelajaran
4 Instrumen penilaian hasil 4 4
pemelajaran
5 Rumusan penyataan instrumen 4.2 4.2
6 Pengpunaan bahasa baku 4 4
Jumlah rerata 248 245
Rerata toral 4.13 4.08

evaluasi
2 Kejelasan pada tahap persiapan 4.2 43
evaluasi
3 Keelasan pada tabap pelaksanaan
evaluasi
a.Perencanaan 4.4 42
b.Pelaksanaan observasi 4,2 44
c.Forum diskusi 4.6 44
d.Refleksi 4,6 45
4 Efesiensi dar sepi waktu 4.2 39
5 Efesiensi dan sepi biaya 4,6 47
6 Efesiensi dar segi tenaga 4.4 41
7 Pengpunaan bahasa baku 4.2 41
Jumlah Rerata 43,6 4206

Rerata Total 436 426

Tabel 5. Hasil Penilaian Kejelasan Panduan
Penggunaan Model _EIKGBI oleh
Pakar dan Praktisi

Data Hasil Uji Keterbacaan

Tabel 7. Hasil Analisis Koefisien Aiken’s V
oleh Pakar dan Praktsi terhadap

Panduan Penggunaan
Model _EIKGBI

Penilai dan
No Aspek Penilaian Rerata skor
Pakar Prakusi
1 Kejelasan perunjuk penggunaan 4 4.4
Model . EIKGBI
2 Ketepatan penetapan kriteria kinerja 4 4
puru

3 Ketepatan langkah-langkah evaluasi 42 42
4 Pelaksanaan observasi: 42 42

¥ B

a. Tara cara observasi

b. Langkah-langkah observasi 4.6 43
5 Ketepatan waktu pelaksanaan 4 4
6 Kejelasan syarat-syarat evaluator 4 4

7 Sistematis panduan Model_ EIKGBI 44 42
8 Panduan Model_ EIKGBI mudah 44 43
dipahami

Koefisien Aiken’s V

9  Penggunaan bahasa baku 4 4
Jumlah rerata 418 4106
Rerata toral 4.18 4106

Validasi dilakukan 4 kali, yaitu valida-
si oleh teman sejawat 1 kali, validasi oleh
pakar 1 kali, dan validasi oleh praktisi 2 kali.
Pada setiap hasil pelaksanaan validasi di-
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No Aspek Penilaian Pakar Prakeisi A +B
»N ®
1 Kejelasan petunjuk 0,75 0,86 0,85

penggunaan Model EIKGBI

2 Ketepatan penetapan kriteria 0,75 0,77 0,76
kinerja guru bahasa Inggris

3 Ketepatan langkah-langkah 0,80 0,80 080

2 2

evaluasi

4 Pelaksanaan observasi: 0,80 0,80 0,80

) )

a.Tara cara observasi
b. Langkah-langkah observasi 0,9 0,83 0,84

H

un

Ketepatan waktu pelaksanaan 0,75 0,66 0,68

6 Kejelasan syarat-syarat 0,75 0,72 073
evaluator

7 Sistematis panduan Model 0,85 0,81 0,82

EIKGBI

8 Panduan Model EIKGBI 0,85 0,83 0,83
mudah dipahami
9 Pengpunaan bahasa baku 0,75 0,77 0,76

Bagian ini menyajikan hasil penilaian
dan analisis koefisien Aiken’s V oleh para
pakar dan praktisi tentang kejelasan Model




EIKGBI, kejelasan panduan penggunaan
Model_EIKGBI, dan kejelasan instrumen
evaluasi. Data hasil analisis koefisien wvali-
ditas isi dengan Aiken”s V dipaparkan pada
tabel 7, 8, dan 9.

Tabel 8. Hasil Validasi Isi untuk Kejelasan
Prosedur Model_EIKGBI

Koefisien Alken’s V

No Aspek Penilaian Pakar Prakusi A + B
) B)
1 Kejelasan prosedur/ 0,80 065 0,76
langkah-langkah evaluasi
2 Kejelasan pada tahap 0,80 0,71 0,83

persiapan evaluasi
3 Kejelasan pada tahap
pelaksanaan evaluasi

Perencanaan (1,85 069 0,82
Pelaksanaan observasi 0,580 0,74 0,85
Forum diskusi 0,90 074 0,87
Refleksi 0,90 0,75 0,88
4 FEfesiensi dar segi waktu 0,80 063 0,74
5  Efesiensi dari segi biaya 0,90 080 093
6 Efesiensi dari segi biaya 0,85 067 0,79

7 Pengpunaan bahasa baku 0,80 066 0,78

Tabel 9. Hasil Validasi Isi untuk Kejelasan
Instrumen Model EIKGBI

No Aspek Penilaian Koefisien Aiken’s V

Pakar Prakisi A+ B

(64Y) )
1 Kejelasan petunjuk 0,80 0,81 0,81
instrumen
2 Instrumen perencanaan 0,85 0,77 0,78
pemelajaran bahasa
Ingpris

3 Instrumen pelaksanaan 0,75 0,75 0,75

proses pemelajaran
4 Instrumen penilaian hasil 0,75 0,75 0,75
pemelajaran bahasa
Ingpris
Rumusan penyataan 0,80 0,81 0,81
pem s g s
instrumen

w

6 Penggunaan bahasa baku 0,75 0,75 0,75

Data Hasil Uji Coba Instumen

Hasil pembuktian validitas konstruk
instrumen dengan menggunakan Analisis
Faktor Eksploratori (Exploratory Factor Ana-
Hsis) menunjukkan bahwa jumlah butir
mengalami pengurangan. Pengurangan ter-
sebut terdapat pada dimensi kompetensi
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pelaksanaan pemelajaran. Jumlah butir pada
uji coba terbatas adalah 109 butir menjadi
105 butir. Pengurangan jumlah butir terda-
pat pada indikator kemampuan guru berta-
nya dan menjawab pertanyaan siswa seba-
nyak 3 (tiga) butir dan indikator kepribadian
guru 1 (satu) butir. Hasil akhir dari uji coba
diperluas dengan menggunakan analisis
EFA tidak mengalami perubahan.

Instrumen untuk mengevaluasi kom-
petensi guru dalam merencanakan proses
pemelajaran terdiri atas 7 indikator dengan
jumlah butir sebanyak 29 dengan rincian
sebagai berikut: kemampuan guru: (1) meru-
muskan tujuan pemelajaran 3 butir, (2) me-
milih bahan/materi pemelajaran 4 butir, (3)
memilih metode/strategi pemelajaran 5
butir, (4) memilih dan merancang media pe-
melajaran 5 butir, (5) merencanakan skena-
rio pemelajaran 5 butir, (6) merencanakan
penilaian hasil pemelajaran 5 butir, dan (7)
kelayakan tampilan dokumen yang dibuat
oleh guru 2 butir.

Instrumen untuk mengevaluasi kom-
petensi dalam pelaksanaan pemelajaran me-
muat 8 indikator dengan 64 butir dengan
rincian, yaitu kemampuan guru: (1) mem-
buka pemelajaran 4 butir, (2) menyajikan
materi 13 butir, (3) menggunakan media 6
butir, (4) bertanya dan melibatkan siswa
dalam pemelajaran 13 butir, (5) kepribadian
guru 11 butir, (6) memotivasi siswa untuk
menggunakan bahasa Inggris 10 butir, (7)
mengelola waktu pemelajaran 4 butir, dan
(8) kemampuan guru menutup pemelajaran
5 butir.

Instrumen untuk mengevaluasi kom-
petensi guru dalam penilaian hasil pemel-
ajaran terdiri atas 2 indikator dengan jumlah
butir sebanyak 12 dengan rincian, yaitu (1)
kemampuan guru menilai hasil pemelajaran
6 butir dan kompetensi guru dalam melak-
sanakan tindak lanjut hasil penilaian 6 butir.

Selanjutnya, hasil analisis data relia-
bilitas Antarrater menunjukkan bahwa ha-
sil analisis G study dari ketiga dimensi, yakni
kemampuan guru merencanakan pemelajar-
an, dimensi pelaksanaan proses pemelajar-
@, dan dimensi penilaian hasil pemelajaran
menunjukkan bahwa estimasi varian /fue

Modkl Fvaluasi Lnternal Kompetensi Gurn Babasa ... — 165
Sahraini, Suwarsih Madya




Jurnal Penelitian dan Fraluasi Pendidikan

score terbesar dari faset yang berkaitan de-
ngan obyek pengukuran adalah sumber vari-
ansi kesalahan pengukuran komponen peni-
lai (T). Rerata proporsi varians penilai (T)
pada kemampuan guru dalam perencanaan
pemelajaran sebesar 70,68%, kemampuan
guru dalam pelaksanaan proses pemelajaran
sebesar 90,54%, dan kemampuan guru da-
lam penilaian hasil pemelajaran sebesar
89,71%.

Rangkuman analisis D sfudy hasil uji
coba disimpulkan bahwa secara keseluruhan
instrumen hasil pengembangan dapat diteri-
ma untuk menilai kompetensi guru bahasa
Inggris SMA karena telah memenuhi syarat
indeks koefisien G = 0,70. Demikian halnya
dengan f§rata dari setiap komponen penilai-
an juga telah memenuhi syarat untuk di-
gunakan pada faset yang lebih luas. Dengan
demikian, disimpulkan bahwa tmgkat kese-
pahaman dan kesepakatan penilai pada ke-
tiga komponen penilaian, yakni perencanaan
pemelajaran, pelaksanaan pemelajaran, dan
penilian hasil pemelajaran teleh terpenuhi
atau memenuhi syarat dan layak digunakan
untuk menilai kompetensi guru bahasa
Inggris.

Simpulan dan Saran

Model evaluasi kompetensi guru ba-
hasa Inggris yang dihasilkan adalah Model
Evaluasi Internal Kompetensi Guru Bahasa
Inggris SMA yang disingkat dengan Model _
EIKGBI. Model ini dapat digunakan untuk
mengevaluasi kompetensi guru bahasa Ing-
gris SMA serta dapat digunakan untuk men-
deteksi kekurangan dan kelebihan guru
SMA dalam pelaksanaan proses pemelajaran
bahasa Inggris.

Instrumen dalam Model_EIKGBI
terdiri atas tiga dimensi, yaitu kemampuan
guru merencanakan pemelajaran  bahasa
Inggris, kemampuan guru melaksanakan
proses pemelajaran bahasa Inggris di kelas,
dan kemampuan guru menilai hasil pemel-
ajaran bahasa Inggris. Setiap dimensi memi-
liki indikator, yaitu kompeteml perencanaan
pemelajaran terdiri atas 7 indikator dengan
jumlah butir sebanyak 29, kompetensi pe-
laksanaan pemelajaran memuat 8 indikator
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dengan 64 butir dan kompetensi guru me-
nilai hasil pemelajaran terdiri atas 2 indi-
kator dengan jumlah butir sebanyak 12.

Instrumen yang dikembangkan telah
memiliki tingkat validitas konstruk yang
dapat diandalkan, terbukt pada hasil uji
coba terbatas dan diperluas dan hasilnya
dianalisis dengan menggunakan EFA, semua
indikator mengelompok pada satu faktor
(unidimensi) dengan nilai indeks korelasi item
total kurang dari 0,3 ( syarat ir< 0,3). Demi-
kian pula, instrumen telah dinyatakan relia-
bel, terbukt dari hasil uji coba dan dianalisis
dengan Genora nilai koefisien Genora di atas
0,70 (syarat koef G=0,70).

Menurut para pakar dan pengguna
model, Model EIKGBI dinyatakan efektf
karena komponennya komprehensif, praktis,
dan ekonomis, serta didukung oleh instru-
men yang valid dan reliabel. Selain itu, dari
hasil pengamatan melalui uji coba model,
Model_EIKGBI telah terlaksana dengan
baik sesuai dengan prosedur yang telah
dikembangakan.

Kepala sekolah harus menggunakan
Model_EIKGBI di sekolah untuk meng-
evaluasi kompetensi guru bahasa Inggris
dalam rangka memperbaiki dan mening-
katkan profesionalisme guru bahasa Inggris.
Selanjutnya, kepada guru, kepala sekolah,
pengawas guru rumpun mata pelajaran
bahasa Inggris, serta dinas yang terkait agar
hasil evaluasi dengan Model FEIKGBI di-
jadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
pengembangan diri guru dan rencana prog-
ram perbaikan atau peningkatan mutu guru
ke depan yang tepat sasaran.
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